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“"Barang siapa yang menganjurkan orang

berbuat baik, maka orang itu beroleh

pahala sama seperti pahala orang yang

%
mengerjakannya” . )

(HR> Muslim)
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BAB I

PENDAHULUAN
PENEGASAN JUDUL

Untuk memudahkan pemahaman dan menjaga agar tidak
terjadi kesalahfahaman menginterprestasikan, terlebih
dahulu penulis akan memberikan penjelasan mengenail
istilah dan batasan pengertian mengenai judul skripsi

ini. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut

1. Media Dakwah

Media dakwah adalah sarana atau alat vyang
digunakan dalam rangka menyiarkan agama Islam.
Dalam hal ini media elektronik yaitu televisi dan
radio.

2. Minat

Yang dimaksud minat dalam hal ini adalah media
lebih disenangi, sesuail dengan seleranya vang
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantara faktor

ekonomi, sosial, psikis, pendidikan dan sebagainya.

3. Masyarakat Muslim Kecamatan Delanggu

Masyarakat kecamatan Delanggu yang menjadi
objek dalam penelitian ini memiliki kriteria-

kriteria



kriteria sebagai berikut
- beragama Islam
- Sudah berkeluarga (KK)
- Mengikuti siaran agama
Islam baik dari tele-
visi atau radio
Dari penegasan istilah dan definisi operasi-
~onal di atas, maka yang dimaksud dengan Jjudul
"Media Dakwah yang lebih diminati oleh Masyarakat
Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten, antara media
televisi dan radio” adalah penelitian vang
dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengamalan
agama Islam masyarakat Delanggu yang menyaksikan
atau mendengarkan siaran agama Islam lewat radio
dan televisi dan untuk mengetahui media dakwah yang
lebih diminati antara televisi dan radio sebagai

media penyiaran agama Islam.

LATAR BELAKANG MASALAH

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
banyak menciptakan berbagai kemudahan media komunikasi
sehingga informasi vang disalurkan dapat
disebarluaskan pada masyarakat dalam waktu relatif
cepat dengan daya Jjangkau yang luas. Hal ini
dimaksudkan agar masyarakat cepat mendapatkan berbagai
informasi dan menunjang kelancaran komunikasi vyang
berlangsung, baik antara individu maupun masyarakat.

Komunikasi
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Komunikasi merupakan suatu proses yang
menghubungkan sekurang-kurangnya dua pihak yaitu
komunikan dan komunikator yang keduanya dihubungkan
satu sama lain oleh pesan. Komunikasi ditujukan untuk
mencapal partisipasi dari semua lapisan masyarakat.
Mereka diharapkan memberikan sumbangan atau mengambil

bagian dari suatu kegiatan yang bersifat sukarela dan

penuh kesadaran dalam rangka membangun manusia
seutuhnya’ Inilah vang dinamakan komunikasi
pembangunan, disesuaikan dengan keadaan negara

Indonesia yang sedang membangun. Untuk menyejahterakan
bangsa Indonesia inilah maka komunikasi pembangunan
harus merata ke seluruh pelosok Indonesia sehingga
masyarakat yang ada di kota-kota kecil atau desa dapat
memperoleh berbagai macam informasi melalui sarana
komunikasi yang efektif. Beberapa diantara media
komunikasi, yang dianggap efektif dan sudah merata
adalah media elektronik antara 1lain adalah Teleﬁisi
dan Radio. Kedua media ini selain sudah merata pemi-
likannya Jjuga tidak hanya berfungsi sebagai sarana
informasi umum dan hiburan tetapi juga untuk penyiaran
agama atau misi keagamaan.

Melalui media massa, penyiaran keagamaan dapat
dikatakan efektif karena pengaruhnya cepat terjadi dan
mudah diterima oleh masyarakat. Hal ini disebabkan
penyampaian pesan melalul media massa cepat merata dan
meluas. Oleh karena itu sekarang ini penyiaran agama

Islam
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Islam lebih banyak dilakukan melalui media massa baik
cetak maupun eletronik sehingga memudahkan para da’i
bagi terselenggaranya dakwah Islam.

Media massa, umumnya lebih digunakan oleh
masyarakat di kota-kota besar yang mayoritas penduduk-
nya berpendidikan tinggi sehingga selalu membutuhkan
informasi vang beraneka ragam. Namun selaras
perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi, kini
media massa di Indonesia sudah dapat menjangkau
pelosok-pelosok. Oleh karenanya masyarakat pedesaan
sudah dapat menikmati dan menggunakan media tersebut
sebagai sumber informasi dan hiburan. Akan tetapi pada
umumnya masyarakat di pedesaan lebih banyak
menggunakan media massa ini sebagai sumber hiburan
saja daripada sebagai sumber informasi atau sumber
penyiaran keagamaan khususnya agama Islam.

Keberadaan media massa elektronik di pedesaanm
mempunyai klasifikasi peminat yang berbeda. Sesuai
dengan karakteristik komunikatif yang dimiliki kedua
media tersebut yang memiliki persamaan dan perbedaan.
Hal ini dapat mempengaruhi pula perbedaan minat
pemirsanya. Berdasarkan kelebihan dan kelemahan
masing-masing media para pemirsa dapat memilih,
melalui media manakah siaran agama Islam lebih
diminati, antar televisi dan radio.

.Kecamatan Delanggu adalah kota kecil vang

terletak diantara kota Yogyakarta dan Solo, dua kota

besar
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besar diantara kota-kota lainnya di Jawa Tengah.
Secara kultur kota ini termasuk kota vang
kompleksitasnya tinggili dengan adanya WNI keturunan,
ditunjang dengan letak géografisnya yang merupakan
Jalur lalu lintas ramai yang menghubungkan kedua kota
tersebut.

Keadaan geografis yang ditunjang dengan ragam
kultur vang ada di masyarakat, memungkinkan
saluran-saluran komunikasi sudah merambah kota
kecamatan ini.

Namun seperti yang telah dikemukakan sebelumnya
bahwa pada umumnya masyarakat di kota-kota kecil hanya
memanfaatkan media masa 1ini sebagaili sumber hiburan
saja sehingga mengabaikan sebagai salah satu sumber
penyiaran keagamaan, khususnya Islam.

Mengacu pada alasan-alasan yang telah dikemukakan
di atas, maka penelitian yang akan dilakukan adalah
untuk mengetahui bagaimana pengamalan agama Islam
masyarakat ’Delanggu dalam keadaan sehari-hari dan
media manakah yang lebih disenangi atau diminati
sebagail media dakwah. Oleh karena itu, rumusan masalah
vang akan diambil adalah sebagai berikut.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah pengamalan agama masyarakat muslim di
Kecamatan Delanggu yang mengikuti siaran agama
Islam dari televisi dan radio?

2. Media manakah vyang 1lebih diminati antara kedua

tersebut



tersebut sebagai media penyiaran agama Islam?

D. TUJUAN PENELITIAN

1z

Untuk mengetahui bagaimana pengamalan agama masya-

rakat muslim di Kecamatan Delanggu dalam hidup

sehari-hari.

Untuk mengetahui dan memberi informasi mengenai

media yang lebih diminati sebagai sumber penyiaran

agama Islam.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1:

Kegunaan teoritis

a.

Dari hasil penelitian ini penulis berharap dapat
memberi sumbangan pemikiran bagi kelengkapan
referensi ilmu dakwah, khususnya jurusan
Penerangan dan Penyiaran Agama Islam.

Menambah khazanah pengetahuan ilmu dakwah dan

khususnya bagi juru penerang agama Islam.

Kegunaan praktis

a.

Hasil penelitian ini dapat digunakan atau dite-
rapkan untuk kepentingan dakwah dalam hal
pengembangan media dakwah.

Dapat diterapkan untuk meningkatkan keberhasilan
dakwah dengan menggunakan media yang tepat pada
masyarakat umum dan khususnya masyarakat Delang-

gu.

F. KERANGKA TEORITIK

) B

Sejarah dan Pengertian Komunikasi

Komunikasi sudah dimulai sejak manusia pertama

kali



kali diturunkan di bumi oleh Allah. Dalam
kehidupannya didunia ini manusia selalu memiliki
kebutuhan dan untuk memenuhi semua kebutuhan
hidupnya, maka manusia harus saling berkomunikasi.
Dengan Jjalan berkomunikasilah maka akan terjalin
keserasian dan kesamaan pengertian. Apa vang
diharapkan sesama manusia dan makhluk lainnya dapat
terpenuhi karena mereka saling tergantung satu sama
lain.

Istilah "komunikasi"” berasal dari bahasa Latin
"Communication” atau Communis vyang berarti sama.
Sama disini maksudnya adalah sama makna.1

Pada zaman kuno, komunikasi hanya
berlangsung dengan alat-alat yang masih sangat
sederhana dan yang sudah ada pada diri manusia
sendiri seperti mimik, gerak-gerik mata, tangan dan
suara. Setelah manusia dapat menciptakan alat-alat
untuk perlengkapan hidupnya, mulailah membuat
berbagai macam isyarat tersebut vang berupa
kentongan, api unggun atau tiupan yang terbuat dari
tanduk.2

Seorang Sosiolog dari Amerika Serikat, Carl I.

Hovland, mendefinisikan komunikasi sebagai proses

merubah

1)Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi (Bandung
Remaja Karya, 1984), hal 11.

2)ii.M. Khelili, Timu EKomunikasi (Yogyakarta : UD
Roma, 1888), hal 4.
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merubah perilaku oarang lain (Communication is the
process to modify the béhavior of other
individuals) dan akan berubah bila prosesnya itu
komunikatif.3 Sedangkan Onong Uchjana mengemukakan
pendapatnya mengenai komunikasi vang komunikatif
yvaitu
Kalau dua_ orang terlibat dalam komunikasi,
misalnya dalam bentuk percakapan maka
komunikasi akan terjadi atau berlangsung
selama ada kesamaan makna mengenai apa yang
dipercakapkan. Jelas bahwa percakapan kedua
orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila
keduanya selain mengerti bahasa vang
dipergunakan juga mangerti makna dari bahan
vang dipercakapkan.
Bertitik tolak dari kata komunikasi, sebenarnya
manusia mengadakan Kkomunikasi dengan orang lain
untuk mengutaraskan apa yang ada dalam pikiran dan
perasaannya untuk mendapatkan respon dan perhatian
dari orang lain. Oleh karena itu secara primer,
komunikasi adalah proses pengoperan atau
penyampaian pesan kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (syimbol) sebagai media. Untuk
menciptakan suatu komunikasi yang serasi yaitu
terjadinya kesamaan pengertian antarsa komunikator
dengan komunikan, ada beberapa pendapat vang
dikemukakan oleh para ahli komunikasi, diantaranya

pendapat Wilbur Schramm dalam karya tulisnya yang

berjudul

3)0nong Uchjana Effendy, Op.cit., hal 13.
1hid, hel 12.
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berjudul "How Communication Work" yang dimuat dalam
buku “The Process and Effect of Mass Communication”

yvang menurutnya, komunikasi dapat dikatakan efektif

apabila

Bila pada proses komunikasi telah terjadi
himpitan kepentingan atau overlapping of
interest antara komunikator dan komunikan.
Teori ini lazim disebut teori elips yang
berhimpit dengan penjelasan sebagai berikut

a. Komunikator dan komunikan masing-masing

memiliki pengalaman, pengetahuan dan
interest yang mungkin sama dan mungkin juga
berbeda.

b. Terjadi pergantian status antara
komunikator dan komunikan.

c. Proses pertukaran ide/gagasan atau isi

pesan informasi saling bergantian.
d. Komunikasi efektif terjadi apabila antara
komunikator dan komunikan terjadi himpitan

kepentingan.

e. Bila tidak terjadi himpitan kepentingan,
proses komunikasi gagal, untuk itu
komunikator sebelum melakukan proses
komunikasi sebaiknya melakukan emphati.
Emphati adalah keahlian sesegrang

menempatkan diri pada pihak oang lain.

Dari pendapat Schramm diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa untuk menciptakan suatu komunikasi
yvang efektif harus terjadi overlapping of interest.
Untuk ini diperlukan suatu alat sebagai salurannya

vaitu media massa.

Perkembangan Komunikasi dan Media Massa

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan
zaman, teknologi komunikasi mengalami kemajuan pula
baik dalam bentuk maupun teknik penyajian. Berbagai

macam

S)J.B. Wahyudi (pengh.), Komunikasi Jurnalistik

(Bandung : Alumni, 1991), hal 47.

~
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macam media Kkomunikasi diciptakan manusia untuk
memperlancar- hubungan dengan masyarakat. Hubungan
dengan masyarakat ini disebut dengan istilah
"Komunikasi Massa”. Beberapa ahli komunikasi
mengemukakan pendapat tentang komunikasi ini dengan
tinjauan dari beberapa segi dan sudut pandang vyang
berbeda tetapi intinya sama, diantaranya pendapat
Jalaluddin Rakhmat dan Oemi Abdurrachman.
Komunikasi massa menurut Jalaluddin Rakhmat
Komunikasi massa merupakan jenis khusus dari
komunikasi sosial yang melibatkan berbagai
kondisi pengoperasian, terutama sifat

khalayak, sifat.bentuk komunikasi dan sifat
komunikatornya.

Sedangkan Oemi Abdurrachman berpendapat
Komunikassi dengan menggunakan media massa
seperti Pers, Radio, Film, Televisi dengan
"Message" dapat diterima komunikan yang anonim
dan heterogen secara timely (tepat) massal dan
simultaneously (kebersamaan). Dengan demikian
komunikasi dengan nassa, dapat berlangsung
karena adanya mass media.

Dari dua pendapat diatas dapat diambil kesimpulan

bahwa komunikasi massa adalah suatu komunikasi atau

penghubung dengan khalayak luas dengan menggunakan

media massa dan kelancaran atau prosesnya

tergantung pada sifat khalayak vyang heterogen,

sistim pengoperasian dari komunikatornya agar pesan

tersebut

8)5a1aluddin Rakhmat (pen), Sosiologi Komunikasi
Massa (Bandung : Remadja Karya, 1988), hal 3.

7)Oemi Abdurrachman, Dasar-dasar Publik Reations
(Bandung : Citra Aditya Bakti, 1980), hal 75.
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tersebut dapat diterima dan dimengerti oleh
komunikan.

Seperti yang telah dikemukakan pada pernyataan
vang lalu bahwa komunikasi adalah kegiatan
pengoperasian lambang vang mengandung arti atau
makna. Maka hal ini menunjukkan adanya komponen
komunikasi yaitu komunikator (penvampai), pesan
(message), media (alat) dan komunikan (penerima
pesan). Oleh karena itu proses komunikasi
membutuhkan dua tindakan utama vyakni memberi dan
menerima pesan atau umpan balik. Dalam proses
penyampaian pesan ini, pemberi pesan menghendaki
bahwa apa yang disampaikannya dapat diterima dengan
baik dan wuntuk ini diperlukan suatu alat yang
serasi yaltu Media Massa.

Media massa adalah saluran-saluran komunikasi

atau sarana penghubung dengan masyarakat.8

Saluran
komunikasi yang sekarang banyak digunakan adalah
media cetak dan media elektronik. Media massa ini
memiliki kemampuan untuk menyebabkan bagian yang
sangat luas dalam masyarakat tertentu menyadari,
memikirkan dan kemudian memperbincangkan satu pokok
persoalan pada saat yang sama dan dalam hal ini
media cetak dan elektronik merupakan media yang

paling tepat dan serasi untuk meneruskan sejumlah

besar

8205e ¢ar K. Assegaff, Jurnalistik Hasa %ini

(Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985), hal 128.
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besar informasi dengan cepat pada orang sebanyak
mungkin.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman
para ahli komunikasi, tidak dapat diragukan lagi
bahwa setiap orang dapat menarik pelajaran dari
setiap sarana komunikasi dan dipengaruhi pula
olehnya sementara dipihak lain tidak ada bukti yang
Jelas dan mantap bahwa sarana yang rumit dan mahal
biayanya lebih berguna atau efektif daripada sarana
lain yang lebih murah. Perbedaan-perbedaan terbesar
dalam pengaruh media massa lebih besar
kemungkinannya didalam medianya sendiri daripada
media yang berlainan, atau dengan kata lain apa
vang dilakukan suatu media mungkin akan membawa
pengaruh yang lebih berbeda daripada dalam memilih
medianya.9

Di zaman yng moderen ini, orang 1lebih suka
menggunakan media massa yang sifatnya praktis
tetapi jangkauan pengirimannya luas, dapat dilihat
atau didengar dengan kata 1lain dapat dinikmati.
Media massa ini disebut dengan media massa audio
visual yang berupa perangkat elektronik yang telah
dirancang sedemikian rupa sehingga banyak orang

tertarik untuk memiliki dan menggunakannya sebagai

sarana

g)D. Lawrence Kinkaid dan Wilbur Schramm, Azaz-azaz
Komunikasi Massa (Suatu Adaptasi Karya), Agus Setiadi
(pen) (Jakarta : LP3ES, 1877), hal 138.
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sarana dan sumber informasi.

Media Elektronika

Menurut Dja far H. Assegaff dalam buku "Jurnalistik
Masa Kini" disebutkan bahwa media massa komunikasi
tertua yang pertama kali ditemukan manusia adalah

media cetak yang bermula pada masa kerajaan Romawi.

Surat kabar ini dikenal dengan sebutan "Acta
Diurna"” vang biasa ditempelkan pada papan
pengumuman di pusat kota.10

Ilmu pengetahuan manusia vang selalu
berkembang telah banyak menciptakan media

komunikasi yang memiliki jangkauan lebih 1luas dan
cepat dibanding dengan media cetak, yaitu media
elektronik. Perangkat elektronik vyang merupakan
temuan teknologi komunikasi ini mencakup semua
bentuk teknologi yang mendukung semua bentuk proses
komunikasi. Bila kita amati 1lebih jauh lagi,
teknologi yang paling dominan mampu mendukung
mobilitas arus informasi di dunia ini bahkan sampai
pula ke ruang angkasa, tidak 1lain adalah media
elektronika.

Perkembangan teknologi elektronika ini
sebenarnya telah dirintis sejak abad ke 17 oleh
William Gilbert, Newton dan Von Guercke. Penemuan
demi penemuan 1ini saling terkait dan berke-

sinambungan

lo)Dja'far H. Assegaff, Qp.Cit., hal 8
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sinambungan makin hari makin sempurna dengan
perkembangannya yang semakin pesat.

Pada awal abad ke 20, melalui temuan Lee de
Forest dan kawan-kawannya yang berupa benda vacuum
tube ataun lampu tabung hampa udara yang berfungsi
sebagai penghantar gelombang radio, maka lahirlah
radio siaran, televisi siaran dan kcmputer.11
Pada mulanya teknologi elektronika ini hanya
memberi dukungan atau membantu sebagai penghantar
informasi yang telah diubah menjadi gelombang
elektromagnetika ini diterima oleh sipenerima
pesan, sudah dirobah kembali menjadi bentuk
informasi seperti sewaktu dikirim oleh sipengirim
pesan atau informan. Namun sekarang ini teknologi
elektronika tidak hanya sekedar mampu mengantarkan
tapi Juga menerima, mengumpulkan, mengolah,
mendistribusikan, menerima arus balik dan menjawab
kembali arus balik ini.?

Salah satu dari keuntungan media elektronik
ini adalah sifatnya menyampaikan pesan dan
penyebarannya yang cepat dan meluas hingga ke
pelosok-pelosok. Sekarang ini listrik sudah
merambah desa-desa, dimana media elektronik

memer lukannya. Maka hal ini tidaklah terlalu sulit

untuk

115 B. Wahyudi, Qp.Cit., hal 256-257.
12)1bid, hal 243-244.
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untuk digunakan oleh masyarakat pedesaan. Walaupun
media radio dan televisi sudah memasyarakat
terutama televisi yang masih merupakan benda mahal
sehingga pada masyarakat pedesaan, memiliki
televisi dapat menaikkan prestise orang vang
memilikinya.

4. Tinjauan tentang Televisi dan Efektifitasnya

a. Sejarah dan Perkembangan Televisi

Televisi berasal dari dua kata yang berbeda
asalnya yaitu tele (bahasa Yunani) vang
berarti jauh dan visi (videre-bahasa Latin)
berarti penglihatan. Dengan demikian televisi
vang dalam bahasa Inggrisnya "Television"
diartikan dengan melihat Jjauh. Melihat Jjauh
disini diartikan dengan gambar dan suara yang
diproduksi di suatu tempat (studio TV) dapat
dilihat dari tempat lain me}glui sebuah
perangkat penerima televisi set.

Istilah "Television” sendiri baru dicetuskan
pada tanggal 25 Agustus 18900 di kota Paris yang
saat itu di kota tersebut berlangsung pertemuan
para ahli di bidang elektronika dari berbagai
negara. Dengan demikian kata "Televisi” disini
dapat diartikan dengan televisi siaran atau
pancaran dan dapat juga disalurkan melalui kabel.
Publik yang pertama kali dapat menikmati siaran
televisi adalah publik AS pada tahun 1939, ketika
PD II meletus, kegiatan tersebut terhenti total dan
baru pada tahun 1845 dimulai lagi.14

Di Indonesia

13)J.B. Wahyudi, Media Komunikasi Massa Televisi
(Bandung : Alumni, 1886), hal 49.

14)0nong Uhjana Effendi, Dimensi-dimensi Komunikasi,
(Bandung, Alumni, 1988), hal. 185.
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Di Indonesia media elektronika terutama
televisi mulai mengalami perkembangan pesat pada
masa Repelita II.15 Adanya pemancar-pemancar
televisi dari beberapa stasiun yang tersebar di
Indonesia mulai merambah ke kota-kota kecil dan
desa. Hal ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan
informasi nasional secara audio visual ke seluruh
pelosok Indonesia untuk tercapainya tujuan program

pembangunan pemerintah.

b. Kelebihan dan kelemahan Televisi

Media televisi adalah media audio visual yang

hidup dengan demikian lebih mengutamakan
gerak. Gambar yvang ditavangkan di layar
televisi harus merupakan perpaduan antara

unsur seni, gerak dan teknis. Untuk mencapai
semuanya perlu adanya kreatifitas pengelolanya
atau "The man behind the camera” dengan
demikian, jelas bahwa media televisi adalah
media yang kreatif. Karena mata menerima pesan
lebih lama dari pada telinga, lgengaruh
televisi lebih besar dari pada radio.

Televisi sebagal media massa mempunyai banyak
kelebihan dalam penyampaian pesan-pesannya diban-
dingkan dengan media massa lain karena pesan-pesan
yang disampaikan melalui gambar dan suara secara
bersamaan (sinkron) dan hidup, sangat cepat
(aktual), terlebih 1lagi siaran langsung (live
broadcast) dan dapat dijangkau ruang lingkup yang

sangat luas Jjuga dapat mencapai massa pemirsa yang

159)phi1 Astrid S. Susanto, Op.Cit, hal. 120.

16)Egon Larsen, Kisah Penemuan Dari Masa Ke Masa

Komunikasi, Moh. Ridwan, pen. (Jakarta, Djambatan, 1879),
hal. 108.
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sangat luas juga dapat mencapal massa pemirsa yang

sangat banyak dalam waktu yang relatif singkat.17

Kelebihan lain dari televisi dikemukakan Jjuga
oleh Astrid S. Susanto yaitu

Kelebihan lain dari televisi disamping suara
masih membawa gambar dari komunikator sehingga
penyajiannya nampak lebih manggiawi dengan
terjadinya tatap muka yang semu.

Walaupun demikian, televisi sebagaimana halnya
media massa yang lain mempunyai kelemahan Jjuga
antara lain dikemukakan oleh Willy EKaramoy vyaitu

sebagai berikut

1. Televisi merupakan medium transitory,
begitu terlihat begitu pula ia menghilang,
terbatas oleh waktu dan tak dapat diulangi

kecuali dengan menggunakan alat vang
khusus.

2. Untuk perlengkapan dalam penyiarannya
memerlukan biaya yang besar serta pesawat-
pesawat penerimanya masih merupakan barang
vang mahal Tgau mewah di negara yang sedang
berkembang . ;

Kelemahan lain dari televisi yaitu karena pesan-
pesannya hanya dapat dilihat dan didengar secara
sepintas dalam arti siarannya tidak dapat dilihat
atau didengar ulang oleh pemirsa kecuali seperti
dalam hal-hal khusus seperti pada adegan atau
siaran ulang. Karena sifatnya inilah yang sangat

mempengaruhi cara-cara penyampaiannya, maka pesan-

pesannya

Bina C ipta, 1892), hal 174.

1731pid, hal 3.

18)Phil Astrid S. Susanto, Komunikasi Massa (Bandung

19)5.B. Wahyudi, Op.Cit., hal 4.
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pesannya selain harus menarik, setiap pesan yang
disampaikan harus mudah dimengerti oleh pemirsa,
mudah dicerna dan tidak menimbulkan kebosanan bagi

vang melihatnya.

5. Tinjauan tentang Radio dan Efektifitasnya

a. Sejarah dan perkembangan radio
Radio menurut Donald Mc Nicol dalam bukunya
"Radio’s Concuest of ©Spoce” menyatakan bahwa
radio adalah suatu penerimaan pesan (message)

dalam Jjarak pendek dengan menggunakan kawat

0

beraliran listrik.2 Sedangkan menurut James

Macwell, radio adalah suatu gerakan magnetis
vang dapat mengarungi ruang angkasa secara
bergelombang dengan kecepatan tertentu vang

diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya, yakni

186.000 mil/detik.2?
Maxwell sendiri mendapat julukan scientific
father of wireless. Walaupun dia seorang
ilmuwan tapi sangat Jarang melakukan
penelitian yang bersifat percobaan sehingga
gelombang elektromagentis ini dibuktikan
oleh Eﬁinrich Hertzh dan lebih dikenal oleh
umum.

Pada waktu pecah PD II radio siaran
mempunyai peranan penting sehingga Jjaringannya

mencapai

20)0nong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori dan
Prakt e k (Bandung : Alumni, 1878), hal 24.

21)1p3id, hal 286.

22)1bid., hal.184.
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mencapai taraf internasional dan demikian Jjuga
di Indonesia, radio mempunyai peranan penting
pada jaman penjajahan Belanda dan Jepang.

b. Kelebihan dan kelemahan radio

Sebagaimana televisi, radiopun sebagai
media elektronik memiliki kekurangan dan
kelebihan. Sebagai media komunikasi, radio
memberi keuntungan bagi komunikan karena

sifatnya santai. Orang bisa menikmati acara
siaran radio sambil melakukan berbagai macam

pekerjaan, selain itu lebih mudah dibawa kemana-

mana serta harganya lebih terjangkau.23

Lebih lanjut lagi Onong mengemukakan bahwa
ada tiga faktor yang utama yang mempengaruhi dan
menyebabkan radio memiliki kekuasaan dan

keuntungan.

Radio siaran sifatnya langsung sehingga
setiap gagasan atau propaganda dapat dengan
mudah ditulis di atas kertas kemudian
dibacakan. Faktor kedua yang menyebabkan
radio dianggap memiliki kekuasaan adalah
bahwa radio tidak mengenal jarak dan
rintangan, selain waktu, ruangpun tidak
menjadi masalah. Faktor ketiga vang
menyebabkan radio memiliki kekuasaan ialah
daya tarik yang dimilikinya vyang hidup
berkat tigazgnsur vaitu musik, kata dan
efek suara.

Menurut Phil Astrid S. Susanto, media radio

merupakan

23)1pid., hal. 28.

24)1bid., hal. 170.
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merupakan suatu media yang searah (one way
communication). Inilah sifat radio yang tidak
begitu menguntungkan dan tidak menunjang sebagai
suatu media massa untuk berkomunikasi secara
manusiawi tetapi keuntungannya dari sifat ini ialah
bahwa pada saat yang sama radio dapat mencapai
massa atau khalayak vang seluas mungkin.25
Kelemahan lain dari radio adalah sifatnya yang
"sekilas dengar”. Pesan yang disampaikan kepada
khalayak hanya sekilas saja begitu terdengar,
begitu menghilang. Arus balik (feed back) tidak
mungkin pada saat itu terjadi. Pendengar yang tidak
mengerti atau ingin memperoleh penjelasan 1lebih
Jauh tak mungkin meminta pada penyiar untuk

mengulanginya lagi.28

Penyiaran Agama Islam melalui Media Televisi dan

Radio

Menyiarkan berarti menyampaikan berita ke
seluruh penjuru dan pelosok. Menyiarkan agama Islam
berarti menyampaikan ajaran Islam ke seluruh
penjuru dan pelosok pada manusia. Hal ini berarti
melaksanakan dakwah. Yang dimaksud dengan dakwah
ialah panggilan ke Jjalan Allah sebagaimana yang

difirmankannya

ayat

25)pni1 Astrid 5. Susanto, Op.Cit., hal 174.
26)Onong Uchjana Effendy, Op.Cit., hal 22-23.
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"Katakanlah ! inilah jalan (agama) ku, aku dan
orang-orang yang mengikutiku mengajak kamu kepada
Allah dengan hujjah yang nyata”. (QS Yusuf: 108).2’
Dan yang dimaksud dengan ajakan ke Jjalan Allah
ialah ke jalan agama Islam, agama yang diturunkan
oleh Allah kepada Nabi Muhammad S
Menyiarkan atau mendakwahkan Islam adalah
kewajiban.setiap muslim. Mendakwahkan Islam pada
manusia bukan hanya sekedar kebajikan dan bukan
pula menambah kuantitas umat Islam saja tetapi hal
itu justru untuk mewujudkan tanggung jawab missi
divtusnya Nabi Muhammad S.A.W. tanggung Jjawab ini
telah dibebankan Allah atas umat manusia
- sepeninggal Nabi Muhammad. Bila kaum muslimin
melalaikan pelaksanaan kewajiban ini berarti telah
melalaikan kewajiban risalah yang diwajibkan oleh
Allah untnk dilaksanakannya.zg
Pada mulanya, pelaksanaan dakwah ini banyak

dilakukan secara lisan yang berupa tabligh, pidato

dan ceramah

27)A1 Quran dan Terjemahnya (Jakarta : Departemen
Agama R.I.), hal 365.

28)m:.d. Karim Zaidan, Dasar - dasar Ilmu Dakwah,

H.M. A swadi Syukur (pen) (Jakarta : HMNedia Dakwah, 1983),
hal 1.

zg)Amin Ahsan Ishlahi, Metode Dakwah Menuju Jalan
Allah , Mudzakir AS dan Mulyana Syarif AS (pen) (Jakarta
L1tera. Antarnusa, 1985), hal 22.
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dan ceramah. Kini, sesuai dengan perkembangan zaman
serta teknologi komunikasi yang moderen, dakwah
dilakukan melalui media komunikasi baik cetak
maupun elektronik. Dengan demikian, diharapkan
dakwah vang dilakukan berjalan lancar, efektif
sehingga tercapai tujuannya.

Sebagaimana telah dikemukakan pada tulisan
terdahulu bahwa komunikasi dapat dikatakan efektif
apabila terjadi kesamaan pengertian (overlapping of
interest) antara komunikator dan komunikan vyang
mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah 1laku
pada komunikﬁn vang meliputi aspek pengetahuan,
sikap dan perbuatan. Sedangkan dalam dakwah,
terjadinya perubahan tersebut meliputi keseluruhan
perubahan vyang bermakna dalam hal nilai-nilai
aqidah, ibadah dan muamalah.

Komunikasi dengan menggunakan media massa akan
menggambarkan suatu model komunikasi umpan balik
sebagaimana dikemukakan oleh Kincaid dan Schramm

Komunikasi melalui media massa seperti halnya

Radio dan televisi dapat mencapai banyak orang

sekaligus. Tetapi seringkali sumber pesan yang

asli kabur dan tidak menentu. Begitu umpan
baliknya biasanya terlambat. Kadang-kadang
hanya satu umpan balik yang kecil saja didapat
melalui usaha media massa tetapi dipihak 1lain
penerima psan-pesan melalui media massa jarang
berada dalam keadaan terasing. Jika dia tidak
kebetulan sedang mendengar atau menyaksikan
bersama peserta-peserta lainnya maka sudah
pasti ia memiliki peluang untuk membicarakan
vang diketahuinya dari media massa dengan
teman-temannya. Ia tidak dapat "berputar” dan

mengadakan komunikasi timbal balik dengan
sumber yang asli tetapi ia mungkin memiliki

kesempatan
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kesempatan untuk bergerak memusat menuju ke
pengertian bersama yang lebih baik dengan
pendengar, pembaca atau penonton lain.
Komunikasi antara media massa dengan khalayak

lebih sacok digambarkan dengan model umpan
balik.

Jadi, Jjika suatu komunikasi dakwah digambarkan
dalam suatu keluarga, apabila keluarga tersebut
menyaksikan atau mendengarkan mimbar agama Islam
bersama-sama, maka setelah mereka selesai
menyaksikan atau mendengarkan mimbar tersebut,
mereka dapat berdialog antar anggota keluarga dan
memberi tanggapan terhadap apa yang disampaikan
dalam mimbar tersebut. Dalam hal ini komunikasi
dapat dikatakan lebih hidup atau komunikatif.

Pelaksanaan dakwah ynag dilakukan melalui
media massa khususnya media elektronika diharapkan
lebih efektif dan komunikatif serta memungkinkannya
disiarkannya ke seluruh penjuru atau wilayah.

Maka hendaklah juru dakwah kebenaran kini
menggunakan media massa ini secara lebih baik agar
dapat dijadikan sarana untuk menyampaikan dakwah
dan risalah.31

Kehadiran media massa di tengah-tengah
masyarakat ini terutama di kalangan umat Islam

sekarang, membuat seorang intelektual muslim,

Syeikh

30)D. Lawrence Kincaid dan Wilbur Schramm, Qp.Cit.,
hal 110.

31)Amin Ahsan Ishlahi, Qp.Cit., hal 67.
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Syeikh Abdullah Nasih Ulwan berpendapat dalam
bukunya “Islam Melawan Gejolak Mass Media".
Menurutnya media massa yang ada sekarang ini bagi
Islam ibarat pedang yang bermata dua, dapat
digunakan untuk kebaikan dan  keburukan.S>2
Media-media tersebut bila dipakai untuk berbuat
kebaikan dalam menyebarkan ilmu pengetahuan,
memantapkan aqidah Islamiah, membina akhlag dan
mengarahkan umat pada kemaslahatan maka media
tersebut boleh digunakan dalam hal ini adalah
besarnya fungsi orang tua dalam keluarga untuk
mengarahkan anak-anaknya dalam memilih acara yang
disajikan media tersebut.

Terlepas dari semua itu, media elektronik ini
vaitu televisi dan radio mémpunyai kekurangan dan
kelebihan sendiri terutama dalam hal menyiarkan
missi keagamaan. Walaupun televisi dapat dikatakan
lebih efektif tetapi radio 1lebih mudah untuk
dimiliki karena harganya vang relatif murah
daripada televisi, terutama dikalangan masyarakat
pedesaan, walaupun kini televisi dan radio bukanlah
benda yang langka ditemukan di masyarakat desa.
Justru dengan keberadaan kedua media massa

elektronik di tengah-tengah mereka diharapkan dapat

memberi

Mass

I2)gveikh Abdullah Nasih Ulwen, Islas Melawasn

Gejolak

Media, Nabhani Idris (pen) (Solo : CV Ramadhani,

1891 ) , hal 11-12.
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memberi pengaruh pada masyarakat dan dakwah Islam

-

dapat berhasil. -

7. Pengertian tentang Keluarga

Kelurga adalah masyarakat dalam bentuk kecil
demikian menurut tinjauan Sosiologi. Seperti semua
lembaga yang ada di masyarakat, keluarga adalah
suatu sistim norma dan tatacara yang diterima untuk
menyelesaikan atau menyelenggarakan sejumlah tugas
penting. Mendefinisikan keluarga tidak begitu mudah
karena istilah ini digunakan untuk berbagai cara.
Suatu keluarga bisa merupakan suatu kelompok vang
disatukan oleh darah perkawinan atau mempunyai
nenek moyang yang sama.

Maulana Muhammad Ali mengemukakan pendapat
mengenai perkawinan dan keluarga dalam bukunya
"Islamologi"” sebagai berikut

Perkawinan menurut Islam adalah perjanjian

suci yang harus dilakukan oleh tiap-tiap

muslim kecuali jika ada sebab-sebab istimews
vang menyebabkan dia tidak dapat melakukan

itu. Sedangkan keluarga adalah us%t atau
kesatuan terkecil dari suatu bangsa

Sedangkan Paul B. Horton dan Hunt mengemukakan

pendapatnya tentang keluarga adalah sebagai

berikut

Perkawinan adalah suatu pola sosial vang
disetujui dengan cara mana dua orang atau lebih
membentuk keluarga. Keluarga adalah suatu

kelompok

33>Haulana Muhammad Ali, Islamologi (Jakarta
Depar t . Agama RI, 1976), hal 403.
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kelompok kekerabatan vang menyelenggarakan
pegelihas&an anak dan kebutuhan manusiawi
lainnya.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh
para ahli di atas, dapatlah diambil kesimpulan
bahwa keluarga adalah merupakan suatu masyarakat
dalam bentuk yang paling kecil, umumnya hanya
terdiri dari ayah, ibu dan anak atau beberapa
anggota keluarga vyang ada hubungan darah dan
tinggal dalam satu rumah serta menyelenggarakan
semua kebutuhan hidup.

Lebih lanjut Horton adan Hunt mengemukakan

bahwa keluarga mempunyai fungsi-fungsi yaitu

Fungsi reproduksi, pengaturan seksual,
sosialisasi, afeksi, penentuan status,
perlindungan dan fungsi ekonomis. Tidak ada
satu lembagapun35yang lebih erat terjalin

selain keluarga.

Dalam keluargalah segala kehidupan seorang
anak dimulai. Pengenalan terhadap dunia 1luar yang
secara keseluruhan tergantung pada orang tua dalam
mendidik dan mengarahkan sang anak. Sebagaimana
vang telah diungkapkan oleh Horton dan Hunt di atas
bahwa keluarga memiliki beberapa fungsi diantaranya
vaitu fungsi afeksi. Salah satu kebutuhan dasar
manusia adalah kebutuhan akan kasih sayang atau

rasa dicintai. Ketiadaan afeksi bagi seorang bayi

sangat

34)Pau1 B. Horton dan Chester L. Hunt, Loc.Cit
hal 26 8.

LI |

35)1bid, hal 311.
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sangat menggerogoti kemampuannya untuk bertahan
hidup. Sebagian besar masyarakat hampir seluruhnya
bertumpu pada . keluarga untuk menciptakan
terjalinnya hubungan kasih sayang yang erat antara
orang tua dengan anak maka komunikasi psikologis
antara mereka harus terbuka, ada umpan dan timbal
balik. Dalam hal inilah agama sangat besar
peranannya dalam menciptakan keselarasan hubungan
tersebut karena agama merupakan titik sentral

kehidupan manusia.

8. Fungsi Agama dalam Keluarga

Dalam buku “"Ilmu Jiwa Agama"”, Zakiah Daradjat
berpendapat bahwa

Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh
pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan
vang dilaluinya pada masa kecilnya dulu.
Seseorang yang pada waktu kecilnya tidak
pernah mendapatkan didikan agama, maka pada
masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan
pentingnya agamanya dalam hidupnya. Lain
halnya dengan orang vyang di waktu kecilnya
mempunyai pengalaman-pengalaman agama misalnya
ibu-bapaknya orang vang tahu beragama,
lingkungan sosial dan kawan-kawannya Juga
hidup menjalankan agama ditambah pula dengan
pendidikan agama secagp sengaja di rumah,
sekolah dan masyarakat.

Dari pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa keluarga merupakan suatu lembaga pertama yang
mengenalkan seorang anak terhadap agama. Dari ayah
dan ibunyalah anak pertama kali mengenal Tuhan.

Dalam

36)Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta : Bulan
Bintang, 1991), hal 35.
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Dalam hal ini anak mulai mengenal Tuhan melalui
bahasa dan kata yang ada di sekitar lingkungannya
serta tingkah laku orang dewasa.37 Dalam lingkungan
seorang anak, orang dewasa yang pertama kali
dikenalnya adalah ayah dan ibunya. Oleh karena itu,
pengenalan anak terhadap agama harus diterapkan
sejak ia masih kecil karena disamping itu, fungsi
agama juga adalah untuk mengeratkan hubungan kasih
sayvang antara orang tua dan anaknya. Mengenai hal
ini Zakiah Daradjat mengemukakan pedapatnya sebagai
berikut: apa yang dipercayai oleh anak tergantung
pada apa yang diajarkan kepadanya oleh orang tua di
rumah atau guru di sekolah.38
Selanjutnya dikemukakan pula menéenai pentingnya
hubungan antara orang tua dengan anak karena orang
tua adalah pusat kehidupan rohani anak. Dalam
pikiran anak, ibu dan bapaknya adalah orang yang
paling sempurna, si anak tidak memandang bapaknya
sebagai sebagaimana adanya akan tetapi sesuai

dengan apa yang dikhayvalkannya. Dari sinilah mulai

timbulnya pokok-pokok rasa agama.39
Untuk melengkapi teori-teori vang telah
dikemukakan di atas, yaitu tentang bagaimana

peranan

3T 1hid.
38)1bid, hal 38.
99 1hid, hel 39.
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pecranan dan fungsi orang tua dalam memberi didikan
agama atau mulai mengenalkan agama secara dini
terﬁ;dap anak, ada baiknya bila pendapat seorang
non muslim pun dikemukakan pula sebagai bahan
masukan.

Peranan orang tua terhadap pengenalan agama
pada anak, tidak hanya terdapat dalam agama Islam
saja, tetapi demikian pula dalam agama Kristen.
Untuk hal ini Nico Syukur Dister mengemukakan

pendapatnya sebagai berikut

Untuk menggambarkan Allah, sumber segala
sesuatu yang ada, manusia tidak mempunyai
"Perlengkapan" lain dari pengalamannya

mengenai dunia ini. Pengalaman kita tentang
dunia ini ditandai secara mendalam oleh
pengalaman kita tentang kedua tokoh vang
merupakan asal mula eksistensi kita sendiri
vakni orang tua, ayah dan ibu. Oleh karena itu
tidak mengherankan bahwa orang tua asal usul
adanya kita bagi manusia dapat menjadi simbol
untuk asal segala sesuatu yakni Allah, sumber
vang mutlak. Baik gambaran tentang bapak

maupun ibu} memainkan peranan dalam
b terben&ﬁknya gambaran seseoarang mengenai
Allah.

Berdasarkan teori-teori diatas, nyatalah bahwa
hampir semua agama memainkan peranan penting dalam
kehidupan suatu keluarga. Bahkan Allah SWT telah
berfirman dalan Al-Quran surat At-Tahrim ayat 6,
vang isinya mengemukakan bahwa alangkah besarnya
tanggung jawab yang dipikul oleh keluarga, ayah dan
ibu dalam mengarahkan dan mendidik anak-anaknya.

Ayat

40)Nicc: Syukur Dister, Psikologi Agama (Yogyakarta
Kanis i us, 1989), hal 48.
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Avat tersebut berbunyi sebagai berikut
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"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu, penjaga malaikat-malaikat
vang kasar dan keras yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka,

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.41

Perkembangan zaman vang telah banyak
menghasilkan berbagai teknologi moderen, kebudayaan
dan peradaban manusia yang senantiasa berubah,
setidaknya membawa pengaruh bagi kehidupan suatu
keluarga. Pengaruh ini dapat berubah pengaruh
positif atau negatif. dalam hal ini yang dapat
menjadi pengendali adalah agama. Seberapa Jjauh
keluarga-keluarga tersebut dapat berpegang teguh
pada ajaran agama, khususnya &agama Islam dalam
mendidik dan mengarahkan anak-anaknya.

Kehadiran produk teknologi komunikasi di
tengah-tengah masyarakat pada saat ini, banyak

diciptakan untuk kebutuhan perlengkapan rumah

tangga

4DDept. Agama RI, Qp.Cit., hal 951.
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tangga, diantaranya adalah media Televisi dan

Radio.

Fungsi Media Televisi dan Radio dalam Keluarga Islam

Dalam tulisan - tulisan terdahulu, telah
dikemukakan bagaimana pandangan Islam terhadap
media massa yang ada sekarang ini terutama media
elektronik. Media ini, bagi orang Islam diibaratkan
pedang bermata dua yang setiap sﬁat dapat membawa
kebaikan dan keburukan. Jika ditinjau dari segi
vang membawa keburukan tentu tak dapat disangkal
bahwa media elektronik ini, terutama televisi yang
sering kali menayangkan acara-acara yang bersifﬁt
hiburan semata dan menggambarkan bagaimana
kebudayaan dari asing yang sudah mulai menyerap dan
diserap oleh kebudayaan Indonesia, ternyata 1lebih
banyak membawa pengaruh negatif pada pemuda-pemuda
Indonesia. Walaupun tidak selamanya menyajikan
acara yang bersifat hiburan semata.

Sebagaimana pula yang telah diungkapkan dalam
tulisan-tulisan terdahulu bahwa misi keagamaan pun
pada saat ini banyak dilakukan melalui kedua media
ini. Secara komunikatif, ada segi positif yang
dapat diambil dari penyiaran keagamaan Islam vang
disajikan melalui TV dan Radio, Jjika dihubungkan
dengan sifat komunikasi vang mengharapkan
terjadinya umpan balik dan timbal balik. Komunikasi

disini



32

disini dapat 1lebih hidup karena masing-masing
anggota keluarga dapat berdialog atau bertukar
pikiran pada saat menyaksikan acara mimbar agama
Islam tersebut. Maka dalam hal ini, komunikasi
tersebut dapat dikatakan serasi karena memnggunakan
media yang tepat atau efektif. Walaupun kriteria
masing-masing media berbeda dan memiliki kekurangan
serta kélebihan masing-masing.

Jadi, dalam hal inipun orang tualah yang
berperan besar untuk mengarahkan pendidikan anak-
anaknya. Apakah setiap acara yang disajikan oleh
media-media massa tersebut membawa pengaruh positif
atau negatif. Untuk hal ini Syeikh Nasih Ulwan
memberikan peringatan kepada para orang tua sebagai

berikut

Dan wahai para orang tua, ketahuilah bahwa
Allah SWT telah menjadikan anda sebagai

pengasuh dan penanggung Jjawab atas tegaknya
bangunan keluarga anda sebagai penanggung
Jawab atas penaidikan putra-putri dan anggota
keluarga anda.
Dari pernyataan di atas, dapat ambil keéinpulan
bahwa media televisi dan radio dapat dimanfaatkan
oleh keluarga-keluarga sebagai media vyang efektif
dalam penyiaran agama Islam karena karakteristik
komunikatif media-media tersebut, dengan catatan
bahwa orang tualah yang berperan penting dalam

membimbing dan mengarahkan terhadap apa-apa yang

disajikan atau ditayangkan media massa tersebut.

42)5yeikh Abdullah Nasih Ulwan, QOp.Cit., hal 32.
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G. METODE PENELITIAN \,///

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang atau
sesuatu vang mengenainya ingin diperoleh
keterangan. Di dalam penelitian yang menjadi subjek
penelitian adalah seluruh masyarakat muslim.
Delanggu yvang memilikil pesawat televisi dan radio
dan mendengarkan atau menyaksikan siaran agama
Islam melalui kedua media tersebut. Jumlah
seluruhnya ada 498 Kepala Keluarga dari 3 desa,
vaitu Desa Delanggu, Gatak dan Sabrang dan ke-499
inilah yang menjadi populasinya.

Jika ditinjau dari keterlibatannya secara
menyeluruh maka sifat-sifat dari populasi adalah
heterogen. Sifat heterogenitasnya ini dari segi
tingkat pendidikan, mata pencaharian, keadaan atau
status sosial ekonomi dan bervariasinya tingkatan
keagamaan mereka baik dari segi aktifitas peng-
amalan maupun pengetahuan agama yang dimilikinysa.

Oleh karena beragamnya keadaan penduduk desa
seperti yang telah dikemukakan di atas, meng-
akibatkan adanya pelbagai karakteristik dan tingkat
kemajuan desa yaitu:

1. Desa yang kurang berkembang
2. Desa yang sedang berkembang

3. Desa
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3. Desa yang berkembang atau desa maju.43

Berdasarkan teori di atas, berarti keadaan desa-
desa di kecamatan Delanggu memiliki 3 macam
karakteristik. Sedangkan ketiga desa yang terpilih
di atas, dimana masyarakat muslimnya menjadi subjek
penelitian, memiliki ketiga karakteristik tersebut
dengan keterangan sebagai berikut:
1. Desa Sabrang : Kurang berkembang
2. Desa Gatak : Sedang berkembang
3. Desa Delanggu : Berkembang/desa maju
Alasan pengambilan ketiga desa yang terpilih dengan
tiga karakteristiknya, didasarkan pada pertimbangan
pemerataan sehingga seluruh desa dapat terwakili.
Demikian pula dalam metode pengambilan sampel, agar
semua populasi dari berbagai lapisan dapat ter-
wakili maka metode pengambilan sampelnya akan
menggunakan metode stratified random sampling vaitu
membagi-bagikan populasi dalam lapisan-laposan
strata yang seragam dan dari setiap lapsan dapat
diambil sampel secara acak.Sampel akan distra-
tifikasikan berdasarkan tingkat pendidikan vaitu
tingkat pendidikan rendah atau SD, tingkat sedang
SMTP dan tingkat tinggi atau SMTA.

Berdasarkan Jjumlah populasi vang keselu-
ruhannya ada 499 KK maka setiap stratifikasi akan

diambil

43)Bintarto, Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya,
(Jakarta, Ghalia Indonesia, 1989), hal. 18.
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diambil 20%-nya dengan ketentuan sebagai berikut:

-

Strata I SMTA : 235 x 20% = 47 KK
Strata II SMTP : 101 x 20% = 20 KK
Strata III SD : 163 x 20X = 33 KK
Jumlah populasi 489 KK 100 KK (Sampel)

Dengan demikian, jumlah sampel yang keseluruhannya
ada 100 orang dan terdiri dari tingkat pendidikan
tinggi, rendah dan sedang akan diambil atau
ditentukan secara acak dari ketiga desa yang sudah
ditentukan di atas yakni Desa Delanggu, Gatak dan
Sabrang.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah salah satu proses untuk
menghimpun data yang diperlukan, relevan serta
memberi gambaran dari aspek yang diteliti. Dalam
penelitian 1ini, ada dua Jjenis data yang akan
dikumpulkan yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif.

Data kuantitatif berupa jumlah dan keadaan
penduduk dari segi pendidikan, mata pencaharian,
Jenis kelamin dan sebagainya sedangkan data
kualitatif adalah untuk mengetahui bagaimana
pengamalan ajaran-ajaran atau materi siaran agama
Islam dalam hidup sehari-hari dan media mana vang
paling diminati atau sesuai dengan selera dan
kondisi masyarakat Delanggu yang akan mereka atau
responden jawab dalam susunan pertanyaan atau

kuesioner
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kuesioner. Adapun teknik yang akan digunakan dalam

pengumpulan data ini adalah:

a. Angket atau kuesioner

Kuesioner adalah suatu daftar yang ber-
isikan suatu rangkaian pertanyaan mengenai suatu
bidang. Angket disusun dalam tiga bagian vang
terdiri dari 10 pertanyaan mengenai pengamalan
materi siaran agama Islam dalam hidup
sehari-hari dan 10 pertanyaan mengenai minat
terhadap siaran melalui televisi dan 10
pertanyaan mengenai minat terhadap siaran agama
Islam di radio. Adapun bentuk pertanyaan yang
disajikan adalah bentuk tertutu, yaitu:

Bentuk pertanyaan tertutup tidak memberi
kemungkinan bagi responden untuk memberi
Jawaban panjang lebar. Kemungkinan jawaban
dipersempit dan diberi pa&a serta kerangka
susunan terlebih dahulu. ,
Angket ini akan diberikan pada masyarakat muslim
Delanggu yang terpilih sebagai sampel dalam
penelitian ini dengan pertanyaan yang berjumlah
30 butir seluruhnya.
Dokumentasi

Untuk melengkapi data dalam penelitian ini
akan mengguriakan pula dokumentasi yang ada di
kantor kecamatan Delanggu untuk mengetahui

keadaan dan jumlah penduduk baik dari tingkat

pendidikan

49)koentjaraningrat, Op. Cit., hal. 173.
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pendidikan, mata pencaharian dan sebagainya yang
akan dikemukakan di dalam gambaran umum
Kecamatan Delanggu.

3. Teknik Analisa Data

Setelah data diperoleh dari hasil penelitian
mnaka data-data tersebut akan dianalisa. Dalam
penelitian ini akan menggunakan metode analisa
statistik deskriptif yaitu data yang bersifat
kualitatif dianalisa dengan cara deskriptif yang
menggambarkan keadaan penelitian kemudian data yang
bersifat kuantitatif akan dianalisa dengan
statistik sederhana.45

Hasil analisa yang didapat berupa angka-angka
tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi dan prosentase sederhana yang kemuadian
akan diuraikan dalam tiap-tiap item dengan meng-
gunakan metode berfikir induktif yang berangkat
dari faktor-faktor khusus dan keadaan kongkrit

kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum.

45) Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta, Rajawali Pers, 1889), hal. 40.




BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam bab ini akan penyusun kemukakan beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian serta analisa data
Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Pengamalan agama Islam masyarakat muslim Delanggu
yvang mendengarkan dan menyaksikan siaran agama
Islam di televisi dan radio, cukup baik.

2. Media elektronik yang lebih diminati oleh masya-
rakat Delanggu sebagai media penyiaran agama Islam
adalah televisi. Hal ini terbukti dari hampir
sebagian besar responden menjawab bahwa siaran
agama Islam yang ditayangkan melalui televisi lebih

menarik dan lebih mudah untuk difahami.

B. SARAN-SARAN

Setelah menyimpulkan beberapa hal dari hasil
penelitian diatas, untuk meningkatkan dan memberi
motivasi yvyang 1lebih baik pada masyarakat muslim
Delanggu ada baiknya diperhatikan beberapa saran yang
kiranya dipakail sebagail pertimbangan yaitu
1. Bagi masyarakat Delanggu yang beragama Islam agar

dapat 1lebih memperhatikan dan memperdalam ilmu
pengetahuan tentang ajaran agama Islam hendaknya
lebih ditingkatkan lagi melalui media atau siaran

Televisi maupun radio atau kegiatan keagamaan

lainnya.

98
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2. Hendaknya masyarakat jangan mengdanggap bahwa tele-
visi hanya sebagail sumber hiburan belaka akan-
tetapi gunakanlah televisi sebagai alat komunikasi
dan media informasi vang berguna contohnya
penyiaran agama Islam.

3. Informasi dan pengetahuan mengenai agama vang
diperoleh melalui televisi maupun radio hendaknya
dapat diamalkan selalu dalam kehidupan sehari-hari
karena selain dapat memantapkan iman dan taqwa pada

Allah SWT Jjuga untuk tersiar dan kelangsungan

dakwah Islam di muka bumi.

PENUTUP

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT atas segala rahmat karunia dan
pertolongannya sehingga penyusunan skripsi ini dapat
diselesaikan.

Mengingat manusia tidak pernah terhindar dari
kesalahan dan kelalaian, penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih banyak kekurangan-kekurangan dari
kesempurnaan. Oleh sebab 1itu penulis senantiaéa
mengharapkan saran-saran dan kritik yang membangun
dari semua pihak.

Demikian yang dapat penulis sajikan dengan
harapan semoga skripsi bermanfaat bagi pembaca, khu-
susnya dalam bidang penerangan dan penyiaran agama

Islam.
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